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Abstract

Ciplukan (Physalis sp.) is useful for treating disease problems. The application of plant
spacing in cultivation is necessary to reduce competition. The aim of the research was to
determine the effect of fertilization and planting distance on ciplukan plants. Ciplukan has
strong endurance so it can live in extreme areas such as acid soil. Ciplukan cultivation on
acidic land requires intensification of treatment and plant spacing to increase yields. The
research used a split plot design method with the use of fertilizer treatment factors, namely
without fertilizer (P1), goat manure + mycorrhiza (P2), goat manure + phosphorus (P3)
and NPK (P4) and a planting distance of 40x50 cm (J1) and 30x50 cm (J2), and all
treatments were repeated 4 times. The experimental results were analyzed using analysis
of variance at the 5% level and the Duncan Multiple Range Test. The results of the
research show that fertilization and plant spacing can simultaneously increase plant
height, number of leaves, fruit weight, number of fruit, wet and dry weight of ciplukan
plants. The best treatment combination in P4J;.
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Abstrak

Ciplukan (Physalis sp.) bermanfaat untuk mengatasi masalah penyakit. Pengaplikasian
jarak tanam dalam budidaya diperlukan untuk mengurangi persaingan. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh interaksi pemupukan dan jarak tanam terhadap tanaman
ciplukan. Ciplukan memiliki daya tahan yang kuat sehingga dapat hidup di wilayah
ekstrim seperti tanah masam. Budidaya ciplukan di lahan masam memerlukan intensifikasi
perlakuan dan jarak tanam untuk meningkatkan hasil. Penelitian menggunakan metode
rancangan split plot dengan faktor penggunaan perlakuan jenis pemupukan yaitu tanpa
pupuk (P1), pupuk kandang kambing+mikoriza (P2), pupuk kandang kambing+fosfor (P3)
dan NPK (P4) serta jarak tanam 40x50 cm (J1) dan 30x50 cm (J2), dan semua perlakuan
diulang sebanyak 4 kali. Hasil percobaan dianalisis menggunakan analysis of variance
pada taraf 5% dan Duncan Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemupukan dan jarak tanam secara bersamaan dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot buah, jumlah buah, bobot basah dan kering tanaman ciplukan. Interaksi
perlakuan terbaik pada P4J1 (NPK dan jarak tanam 40 x 50 cm).

Kata Kunci: Tanah Masam, Jarak Tanam, Ciplukan, Pupuk
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan tanaman herbalnya, salah satunya yaitu
ciplukan. Ciplukan adalah tanaman yang umumnya tumbuh liar di alam dan banyak
ditemukan bersama dengan herba dan semak lainnya di kebun, tegalan, sawah yang
mengering, tepi jalan, tepi hutan dan bagian-bagian hutan yang terbuka. Tanaman ciplukan
saat ini belum banyak diteliti karena masih dianggap sebagai gulma bagi tanaman budidaya
(Setianah et al., 2021). Penelitian terkini menyebutkan bahwa ciplukan dapat bermanfaaat
bagi pengobatan penyakit alternatif seperti pada penyakit jantung, asam urat, tekanan
darah, strok, kanker dan lain-lain. Ciplukan kaya akan vitamin, diantaranya vitamin A, C,
D dan K yang bermanfaat untuk kesehatan mata, memperbaiki metabolisme tubuh, tulang
dan meningkatkan kesehatan produksi (Tajidan et al., 2020).

Tanah masam tersebar luas di Indonesia, yaitu pada tanah gambut dan rawa- rawa
yang terdapat di berbagai daerah seperti Riau, Sumatera Barat, Sumatera Selatan,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Papua dan sebagian Pulau
Jawa. Tanah masam memiliki kadar kemasaman (pH) kurang dari 6.5. Semakin tinggi
kadar kemasaman tanah semakin rusak unsur-unsur pada tanah, yang mengakibatkan
tanaman tidak bisa tumbuh. Reaksi kadar keasaman pada tanah adalah miskin hara,
kandungan bahan organik rendah, kandungan besi dan aluminium tinggi melebihi batas
toleransi tanaman serta peka erosi sehingga tingkat produktivitasnya rendah. Kandungan
unsur mikro tanah masam seperti seng (Zn), tembaga (Cu) dan kobalt (Co) juga tinggi
sehingga meracuni tanaman. Perbaikan unsur hara pada tanah dapat diatasi dengan
pemberian pupuk kandang atau pupuk lainnya pada saat pengolahan pada lahan budidaya.
Perbaikan unsur hara pada tanah dapat ditanggulangi dengan pemberian pupuk kandang
atau pupuk lainnya pada saat pengolahan pada lahan budidaya (Nazir et al., 2017).
Perbaikan kandungan tanah masam dapat dilakukan dengan penambahan beberapa jenis
pupuk seperti pupuk kandang, pupuk hayati (mikoriza) dan pupuk sintetik (NPK).

Pupuk kandang bermanfaat untuk menyediakan unsur hara makro dan mikro dan
mempunyai daya ikat ion yang tinggi sehingga akan mengefektifkan bahan- bahan
anorganik di dalam tanah, termasuk pupuk anorganik. Selain itu, pupuk kandang bisa
memperbaiki struktur tanah, sehingga pertumbuhan tanaman bisa optimal. Pupuk kandang
kambing dipilih karena pupuk ini mengandung banyak unsur hara dibandingkan dengan
pupuk kandang lainnya. Pupuk kandang kambing memiliki kandungan hara yang lebih
tinggi seperti 0.7% nitrogen (N), 0.4% fosfor (P), 0.25% kalium (K), karbon (C) 20-25%
dan bahan organik 31% dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya dan dapat
menggemburkan tanah sehingga penyerapan unsur hara dalam tanah akan maksimal.
Pemberian dosis pupuk yang sesuai akan meningkatkan pertumbuhan tanaman budidaya
dan sebaliknya jika pemberian dosis pupuk berlebihan atau kekurangan dapat
mengakibatkan tanaman keracunan. Pemberian takaran pupuk 20 g/tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan ciplukan adalah pada tanaman ciplukan (Indriani et al., 2022;
Kurniawati et al., 2021; Windriyati et al., 2021).

Selain menggunakan pupuk kandang, penambahan mikoriza juga dapat membantu
pertumbuhan tanaman. Mikoriza merupakan jamur yang bersimbiosis dengan tumbuhan
dan mengkoloni jaringan kortek akar tanaman budidaya, selama masa pertumbuhan aktif
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tanaman. Mikoriza membantu perakaran untuk menyerap unsur hara pada tanah (Basri,
2018). Mikoriza dapat meningkatkan penyerapan hara dari dalam tanah, berperan sebagai
penghalang biologi terhadap infeksi patogen akar, meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap kekeringan yang ekstrim, meningkatkan produksi hormon pertumbuhan (Laksono
& Karyono, 2017). Pemberian pupuk hayati (mikoriza) dengan takaran 20 g/tanaman dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara di dalam tanah sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman ciplukan (Kurniawati et al., 2021; Wahyunita et al., 2021,
Windriyati et al., 2021).

Pupuk sintetik dapat tersedia dalam bentuk tunggal maupun majemuk. Pupuk
tunggal misalnya pupuk P (fosfor). Pengaplikasian pupuk P berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan tanaman dalam proses perkecambahan, pembentukan sel, transpirasi,
respirasi dan fotosintesis. Dosis 75 kg/ha dapat meningkatkan penyerapan unsur hara
dalam tanah sehingga pertumbuhan ciplukan optimal (Wahyunita et al., 2021). Pupuk NPK
sebagai pupuk majemuk terdiri atas unsur N (nitrogen), P (fosfor) dan K (kalium).
Penggunaan pupuk NPK pada tanaman akan meningkatkan hasil dan kualitas tanaman
dikarenakan kandungan dalam NPK sudah dibuat sesuai dengan kebutuhan tanaman
(Raksun, 2019). Unsur-unsur pada pupuk NPK mengandung kadar yang seimbang dengan
unsur-unsur lainnya. Penakaran pupuk NPK dapat diberikan sesuai kebutuhan tanaman
budidaya sesuai kemampuan dan kebutuhan tanaman itu sendiri. Pemberian dosis 225kg/ha
NPK untuk tanaman cabai dapat memberikan hasil yang optimum (Asmawati et al., 2020).

Pengaplikasian jarak tanam dalam budidaya tanaman diperlukan untuk mengurangi
persaingan antar tanaman. Jarak tanam yang sesuai dapat memaksimalkan penyerapan
unsur hara untuk tumbuh dan berkembang (Zawani et al., 2021). Pengaturan kepadatan
tanaman pada tanaman budidaya dimaksudkan untuk menekan kompetisi antar tanaman.
Setiap jenis tanaman menghendaki kepadatan populasi yang optimum untuk mendapatkan
produksi yang maksimum. Kepadatan populasi tanaman dapat memengaruhi penyerapan
cahaya, perkembangan hama penyakit, penggunaan air, unsur hara, serta perkembangan
akar (Rajagukguk et al., 2017).

Penelitian budidaya ciplukan perlu dilakukan untuk memaksimalkan pertumbuhan
dan hasil ciplukan. Penelitian ciplukan pada tanah masam belum pernah dilakukan. Tanah
masam mempunyai unsur hara yang rendah, oleh karena itu perlu dilakukan aplikasi
pemupukan untuk menyediakan unsur hara tanah. Jarak tanam yang sesuai diharapkan
akan memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan ciplukan yang optimum. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interaksi perlakuan jarak tanam dan
pemupukan pada tanah masam terhadap pertumbuhan dan hasil ciplukan, serta
mendapatkan interaksi perlakuan terbaik. Perlakuan jarak tanam dan pemupukan yang
paling baik nantinya diharapkan dapat diaplikasikan untuk tanaman ciplukan pada tanah
masam. Hal ini berguna untuk memanfaatkan tanah masam yang dianggap kurang
produktif.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium IPA Terpadu UNU Purwokerto dan di lahan
percobaan Jalan Gunung Tugel, Kelurahan Karangklesem, Kecamatan Purwokerto Selatan,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dimulai

Bahtiar Ilham Ramadhan,- PENGARUH PEMUPUKAN DAN JARAK TANAM TERHADAP CIPLUKAN
(Physalis sp.) PADA TANAH MASAM



106
0 ISSN 2302-9668 (Print), 2809-1183 (Online)

dari bulan September 2022 sampai bulan Februari 2023.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih ciplukan, polybag,
pupuk mikoriza, pupuk kandang kambing, pupuk TSP dan NPK. Peralatan yang digunakan
berupa cangkul, parang, garu, gunting, timbangan, pH meter/kertas lakmus, oven, gembor,
ember, jangka sorong, kamera, tali rafia, meteran dan alat tulis.

Rancangan Percobaan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design)
dengan perlakuan pemupukan sebagai petak utama P1 (kontrol), P> (mikoriza 20 g/tanaman
dan pupuk kandang kambing 20 g/tanaman), Ps (mikoriza 20 g/tanaman dan pupuk P 75
kg/ha), P4 (NPK 225 kg/ha) dan jarak tanam sebagai anak petak J; (40x50 c¢cm) dan J>
(30x50cm). Setiap perlakuan diulang 4 kali, sehingga membutuhkan 4x2x4= 32 unit
percobaan.

P1(J1 &J2) = Kontrol/tanpa perlakuan pupuk

P>(J1 & J2) = Mikoriza 20 g/tanaman + pupuk kandang kambing 20 g/tanaman

P3(J1 &J2) = Mikoriza 20 g/tanaman + P 75 kg/ha (1,8 g/tanaman)

Ps(J1 &J2) =NPK 225 kg/ha (5,6 g/tanaman)

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, bobot buah, jumlah
buah, bobot basah dan kering tanaman ciplukan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) dan diuji lanjut dengan uji DMRT (Duncan
Multiple Range Test) dengan tingkat kepercayaan 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT pada Tabel 1. diperoleh interaksi perlakuan
P2J1, P2Jz2, P3J1, P32, P4J1 dan PsJ> menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata terhadap
tinggi tanaman dibandingkan kontrol (P1J: dan P1J2) pada minggu 3 dan 5 setelah tanam.
Interaksi perlakuan PsJi1 pada 3 dan 5 mst menunjukkan interaksi terbaik dalam
meningkatkan tinggi tanaman, meskipun pada 5 mst hasilnya sama dengan Pails.
Peningkatan tinggi tanaman menunjukkan penyerapan nutrisi terserap secara optimal.
Pemberian pupuk NPK (P4) diduga karena pupuk NPK memiliki kandungan nutrisi yang
lebih banyak tersedia di tanah untuk kebutuhan tanaman ciplukan. Perlakuan jarak tanam
J1 (40x50 cm) diduga mampu meningkatkan tinggi tanaman dikarenakan jarak tersebut
sudah membantu penyerapan sinar matahari dan digunakan untuk fotosintesis.

Tabel 1. Pengaruh interaksi perlakuan pemupukan dan jarak tanam terhadap tinggi tanaman ciplukan
Tinggi Tanaman (mst)

Perlakuan
3 5 7 9 11
PJ; 1,88 a 746 b 508 a 10,78 a 13,01 a
P1Js 3,79 b 599 a 6,03 a 8,98 a 12,19 a
P,J; 6,59 de 1225 ¢ 2790 a 29,04 a 3344 a
P,J, 713 e 18,48 d 23,79 a 2722 a 28,69 a
P3J; 533 ¢ 859 b 17,23 a 20,16 a 2552 a
P3J, 6,15 d 11,00 c¢ 2501 a 2394 a 28,49 a
P41 1359 ¢ 26,77 e 37,28 a 36,04 a 39,47 a
P4y 941 f 2755 e 37,14 a 3781 a 41,36 a
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Keterangan: Minggu Setelah Tanam (mst), Kontrol (P1J1 & P1J2), Mikoriza+Pupuk Kandang Kambing (P2J:
& Pz.]z), Mikoriza+Fosfor (P3J1& P3J2), NPK (P4J1 & P4Jz)

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan kertas lakmus, pH tanah sebelum
penelitian pada skala 5, sedangkan tanah setelah penelitian pH pada skala 6. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk pada tanah masam dapat meningkatkan pH tanah.
Menurut (Nur & Jumin, 2016), pemberian pupuk terhadap tanah suboptimal dengan kadar
kemasaman tinggi dapat dikendalikan dengan pengolahan lahan dengan menambahkan
unsur-unsur hara yang diperlukan tanaman ciplukan agar dapat tumbuh dengan optimal.
(Telaumbanua et al., 2022) menyatakan bahwa tanaman dapat tumbuh optimal jika
kandungan unsur hara dalam tanah melimpah. Pemupukan pada tanah masam sangat
berpengaruh terhadap perubahan sifat-sifat tanah masam menjadi tanah yang subur.
Pemberian pupuk yang sesuai dan jarak tanam yang tepat dapat meningkatkan hasil
tanaman budidaya. (Yumte et al., 2023) menambahkan bahwa penggunaan jarak tanam
dapat meningkatkan produksi tanaman dengan menurunkan persaingan penyerapan unsur
hara sehingga pertumbuhan optimal.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil uji lanjut pada Tabel 2, menunjukkan bahwa interaksi perlakuan
P2J1, P2J2, P3J1, PaJ2, PsJ:1 dan P4J2 berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dibandingkan
kontrol (P1J2 dan P1J2). Interaksi perlakuan P4J1 pada minggu 3, 7, 9 dan 11 menunjukkan
hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah daun, namun pada minggu ke 5 interaksi
perlakuan P4J> menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah daun. Hal ini
diduga penyerapan unsur hara yang melimpah dari pupuk NPK dapat meningkatkan
pertumbuhan daun untuk melakukan fotosintesis.

Tabel 2. Pengaruh interaksi perlakuan pemupukan dan jarak tanam terhadap jumlah daun ciplukan
Jumlah Daun (mst)

Perlakuan 3 5 7 9 11
P.Js 151 a 8,04 b 596 a 10,94 a 7,64 a
P12 210 b 541 a 7,22 a 12,08 a 11,76 b
P2J: 5,14 cde 15,12 d 20,14 Db 3508 ¢ 22,05 d
P2J2 588 f 21,70 e 18,09 b 2128 b 19,19 c
Psds 469 c 1497 d 28,62 ¢ 2366 b 1947 c¢
P3J2 513 cd 1191 c 40,76 d 54,68 d 20,82 cd
P41 9,02 h 3526 f 53,96 e 59,02 e 3354 e
P4J> 6,50 ¢ 47,08 ¢ 5325 e 36,38 ¢ 2283 d

Keterangan: Minggu Setelah Tanam (mst), Kontrol (P1J1 & P1J2), Mikoriza+Pupuk Kandang Kambing (P2J:
& Psz), Mikoriza+Fosfor (Png& P3J2), NPK (P4J1 & P4J2)

Menurut Mustamu et al. (2014), pupuk NPK mengandung unsur yang lengkap dan
tersedia untuk tanaman ciplukan. Kandungan NPK yang tersedia di tanah mampu
memengaruhi kesuburan tanah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman budidaya
meningkat. Hal ini sependapat dengan Indriani et al. (2022), yang menyebutkan bahwa
unsur hara yang melimpah dalam tanah akan meningkatkan jumlah daun ciplukan. Selain
itu, menurut Telaumbanua et al. (2022), perlakuan jarak tanam 40x50 cm mampu
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun karena jarak tanam yang lebih renggang dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi dan penyerapan sinar matahari yang optimum.
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Penyerapan sinar matahari yang tidak terganggu akan meningkatkan pengangkutan unsur
hara di tanah sebagai bahan fotosintesis (Telaumbanua et al., 2022).

Bobot Buah

Berdasarkan hasil uji lanjut pada Tabel 3, menunjukkan bahwa interaksi perlakuan
P2J1, P2J2, P3J1, P3J2, P4J1 dan P4J, mempunyai pengaruh yang nyata dibandingkan dengan
kontrol (P1J1 dan P1J2). Artinya semua pemberian pemupukan mampu meningkatkan bobot
buah ciplukan. Interaksi perlakuan terbaik terhadap bobot buah ciplukan yaitu pada
perlakuan P4J:. Hal ini diduga penyerapan unsur hara yang melimpah dari pupuk NPK
dapat meningkatkan bobot buah ciplukan. Menurut Indriani et al. (2022), penggunaan
pupuk NPK dapat merangsang pertumbuhan ciplukan.

Tabel 3. Pengaruh interaksi perlakuan pemupukan dan jarak tanam terhadap bobot buah ciplukan

Perlakuan Bobot Buah (gram)
P11 754 a
P12 3,69 a
P2J1 65,70 ¢
P2J2 3933 b
PsJ1 40,49 b
P32 69,19 ¢
PaJy 182,86 e
P4d2 157,36 d

Keterangan: Kontrol (P1J1 & P1J2), Mikoriza+Pupuk Kandang Kambing (P2J1 & P2J2), Mikoriza+Fosfor (P3J;
& P3J2), NPK (P41 & P4Jy)

Kaswinarni & Nugraha (2020) menyatakan bahwa semua kandungan pupuk
mempunyai unsur yang dibutuhkan tanaman namun dalam kadar yang berbeda-beda.
Perlakuan jarak tanam yang lebih renggang dapat meningkatkan bobot buah ciplukan
karena ruang tumbuh tanaman luas. Perbedaan kandungan unsur hara dalam pemupukan
akan berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil budidaya. Hal ini juga diperkuat dengan
pernyataan Zawani et al. (2021), bahwa pengaplikasian pupuk kandang, fosfor dan NPK
yang sesuai pada lahan budidaya akan meningkatkan bobot buah ciplukan.

Jumlah Buah

Berdasarkan hasil uji lanjut pada Tabel 4, menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan P2Ji, P2J2, P3Ji, P3lz, P4Ji dan P4J2 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
dibandingkan kontrol (P1J1 dan P1Jy).

Tabel 4. Pengaruh interaksi pemupukan dan jarak tanam terhadap jumlah buah ciplukan

Perlakuan Jumlah Buah (buah)
P11 10,00 b
P12 350 a
P2J1 62,44 d
P2J2 3591 c
PsJs 3950 ¢
P3J> 65,75 d
P4J1 164,75 f
P4J2 140,00 e

Keterangan: Kontrol (P1J1 & P1J2), Mikoriza+Pupuk Kandang Kambing (P2J1 & P2J2), Mikoriza+Fosfor (P3J:
& P3J2), NPK (P41 & P1Jy)
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Semua perlakuan pemupukan dapat meningkatkan jumlah buah ciplukan. Interaksi
P4J1 menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan interaksi perlakuan lain. Artinya,
perlakuan P4J1 paling baik dalam meningkatkan jumlah buah. Hal ini diduga karena pupuk
NPK yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi untuk meningkatkan jumlah
buah dibandingkan dengan pupuk lain. Selain itu, pada jarak tanam J1 (40x50 cm) diduga
menyediakan ruang tumbuh luas sehingga penyerapan sinar matahari untuk fotosintesis
optimum. Kebutuhan pupuk yang seimbang untuk tanaman dapat meningkatkan hasil
budidaya ciplukan (Sasli & Wicaksono, 2017). Kandungan unsur hara makro dan mikro
pada pupuk dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Selain itu, unsur
hara dapat mengubabh sifat tanah menjadi lebih gembur (Indriani et al., 2022).

Bobot Basah Tanaman Ciplukan

Berdasarkan hasil uji lanjut pada Tabel 5, menunjukkan bahwa interaksi perlakuan
P2Ji, P2Ja, P31, Palo, Pali dan P4J2 berpengaruh nyata dalam meningkatkan bobot basah
tanaman ciplukan dibandingkan kontrol (P1J: dan PiJ2). Artinya interaksi perlakuan
pemupukan dan jarak tanam dapat meningkatkan bobot basah tanaman ciplukan. Perlakuan
P4J1 mempunyai nilai bobot basah tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa perlakuan P4J: merupakan interaksi terbaik dalam meningkatkan
bobot basah tanaman. Penyerapan unsur hara yang melimpah dari pupuk NPK (P4) dapat
meningkatkan bobot basah tanaman ciplukan. Menurut Sasli & Wicaksono (2017), NPK
memiliki kandungan yang seimbang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan hasil
budidaya. Perlakuan jarak tanam J1 (40x50 cm) dapat meningkatkan pertumbuhan ciplukan
diduga karena jarak tanam mampu memberikan ruang tumbuh yang luas untuk
pertumbuhan ciplukan. Menurut Pradita et al. (2018), jarak tanam berpengaruh terhadap
penyerapan unsur hara yang optimum. Jarak tanam yang renggang dapat membuat ruang
tumbuh yang luas dan pertumbuhan tanaman ciplukan tidak terhambat. Penanaman perlu
dilakukan pengaplikasian jarak tanam per tanaman untuk memaksimalkan pertumbuhan
dan hasil budidaya.

Tabel 5. Pengaruh interaksi perlakuan pemupukan dan jarak tanam terhadap bobot basah tanaman ciplukan

Perlakuan Bobot Basah Tanaman (gram)
P1J1 4,13 a
P1J2 4,40 a
P2J1 2153 ¢
P2J2 1335 b
P3J1 21,92 ¢
P3J, 1412 b
PaJ1 61,95 e
PaJ> 33,03 d

Keterangan: Kontrol (P1J1 & P1J2), Mikoriza+Pupuk Kandang Kambing (P2J1 & P2J2), Mikoriza+Fosfor (P3Js
& P3J7), NPK (P4J1 & P4J2)

Semua penggunaan jenis pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
budidaya ciplukan. Hal ini diduga karena pemberian pemupukan mampu memenuhi
kebutuhan untuk meningkatkan bobot basah tanaman ciplukan. Menurut Nurvitha (2016),
pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor pemupukan atau pemberian unsur hara di
tanah. Penggunaan mikoriza dapat membantu perakaran dalam penyerapan unsur hara
(Sasli dan Arif, 2017). Penggunaan pemupukan fosfor dapat meningkatkan volume batang
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tanaman dan merangsang pertumbuhan percabangan dahan dan perakaran (Yumte et al.,
2023). Menurut Kaswinarni & Nugraha (2020), jenis-jenis pupuk mempunyai kandungan
yang berbeda-beda dan fungsi yang bermacam-macam. Penakaran dalam pemupukan perlu
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tanaman dengan sesuai agar dapat meningkatkan
tanaman budidaya.

Bobot Kering Ciplukan

Berdasarkan hasil uji lanjut pada Tabel 5, menunjukkan bahwa interaksi perlakuan
P2J1, P2J2, P31, P3J2, PsJi dan P4J2 berpengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman
ciplukan dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P1J: dan P1J2). Hal ini menunjukkan
bahwa semua penggunaan jenis pemupukan dapat meningkatkan bobot kering tanaman.
Interaksi perlakuan P4Ji1 menunjukkan hasil terbaik dari perlakuan lain. Hal ini diduga
penggunaan pupuk NPK dapat memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan penggunaan jarak tanam J: (40x50 cm) dapat mengurangi persaingan dalam
penyerapan unsur hara.

Tabel 6. Pengaruh interaksi perlakuan pemupukan dan jarak tanam terhadap bobot kering tanaman ciplukan

Perlakuan Bobot Kering Tanaman (gram)
P11 0,37 a
P1J2 0,43 a
P2J1 1,79 cd
P2J> 1,72 ¢
Psd1 2,09 d
P3J2 1,36 b
Pad1 10,33 f
P4J> 3,58 e

Keterangan: Kontrol (P1J1 & P1J2), Mikoriza+Pupuk Kandang Kambing (P2J1 & P2J), Mikoriza+Fosfor (P3J;
& P3J2), NPK (P41 & P4Jy)

Perlakuan jarak tanam yang lebih renggang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Pemberian pupuk pada tanaman budidaya dapat meningkatkan kandungan unsur
hara di tanah, sehingga pertumbuhan dan perkembangan dapat optimal (Indriani et al.,
2022). Selain itu, jarak tanam yang renggang dapat membuat ruang tumbuh yang luas dan
pertumbuhan tanaman ciplukan tidak terhambat sehingga pertumbuhan terus meningkat
(Zawani et al. , 2021).

Perlakuan pemupukan mampu mengubah sifat tanah sub optimal menjadi optimal
sehingga tingkat kesuburan semakin baik ((Nur & Jumin, 2016). Oleh karena itu,
perlakuan pemupukan akan memengaruhi bobot kering tanaman. Pupuk yang dapat
meningkatkan bobot kering tanaman adalah pupuk NPK. Pupuk NPK mengandung unsur
hara lengkap yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh. Pemupukan lahan bertujuan untuk
menggemburkan tanah agar media tanam menjadi lebih subur dan memiliki unsur hara
yang melimpah (Zawani et al., 2021).

4.  Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, didapatkan kesimpulan bahwa interaksi
perlakuan pemupukan dan jarak tanam dapat meningkatkan tinggi tanaman pada 3 dan 5
mst, jumlah daun pada 3, 5, 7, 9 dan 11 mst, bobot buah, jumlah buah, bobot basah dan
kering tanaman ciplukan. Interaksi perlakuan terbaik yaitu PsJ: (NPK dan jarak tanam

Fruitset Sains, Vol.12, No. 3 August 2024: pp 103-112



111
Jurnal Pertanian AgroteknologilSSN 2302-9668 (Print), 2809-1183 (Online) m]

40x50 cm). Pemupukan menggunakan NPK dan jarak tanam 40x50 cm direkomendasikan
untuk budidaya ciplukan agar mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang baik. Saran yang
dapat diberikan untuk penelitian berikutnya yaitu perlu dilakukan pemupukan susulan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Selain itu, penelitian lebih lanjut terkait jarak
tanam perlu dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil ciplukan yang lebih
baik pada tanah masam.
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